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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD KELAS IV (KURIKULUM 

MERDEKA) 

INFORMASI MODUL 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Santi Juniati Br Tarigan 

Insitusi : UPT SPF SD Negeri 104234 Medan Senembah 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Modul Ajar : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/Ganjil 

Alokasi : 3 x 35 menit (1 x Pertemuan) 

Materi Pokok : Menyimak Dongeng Timun Mas dan Raksasa 
 

B. Kompetensi Awal 

1. Siswa telah mengenal teks narasi sederhana seperti dongeng, fabel dan 

legenda. 

2. Siswa mampu mendengarkan cerita dengan fokus serta menjawab 

pertanyaan dasar tentang isi cerita. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman dan berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong, 

dan berkebinekaan global. 

D. Sarana dan Prasarana 

Media/Sumber 

Belajar 

: Teks dongeng Timun Mas dan Raksasa, lembar 

kerja wawancara dan kelompok, lembar kerja siswa 

individu. 

Alat : Papan tulis, spidol, kertas jawaban. 
 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 
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• Model   : Three Step Interview (TSI) 

• Metode : Ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, presentasi dan    

penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

• Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu memahami, manafsirkan, dan manyajikan kembali 

isi teks narasi berupa dongeng dengan memperhatikan unsur-unsur 

intrinsik seperti menemukan tema, tokoh, alur, latar dan amanat pada 

cerita. 

• Tujuan Pembelajaran 

1. Menulis kembali urutan peristiwa (alur) sesuai cerita yang disimak.  

2. Menentukan tema. 

3. Menyebutkan tokoh dan penokohan (perwatakan) dalam cerita. 

4. Mengidentifikasi latar cerita. 

5. Memahami dan menuliskan pesan moral dari dongeng. 

B. Pertanyaan Pemantik 

1. Sebelum tidur, apakah kalian suka mendengarkan cerita dongeng dari 

orang tua? 

2. Siapa di sini yang suka cerita seru, menegangkan, tapi juga ada 

keajaibannya? 

3. Hari ini, siapa yang siap mendengarkan cerita yang bikin jantung 

berdebar dan penuh kejutan? 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Three Step Interview 

(TSI) 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

mengecek kehadiran 

1. Siswa menjawab, 

berdoa, dan 

mengikuti absensi. 

2. Siswa mendengarkan 
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siswa. 

2. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

3. Guru memberikan 

motivasi dan apresiasi 

dengan menanyakan 

pertanyaan pemantik. 

4. Guru menjelaskan 

secara singkat tata cara 

pembelajaran Three 

Step Interview (TSI) 

agar siswa memahami 

alur kegiatan. 

tujuan pembelajaran 

3. Siswa menanggapi 

pertanyaan pemantik 

guru. 

4. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru 

tentang alur kegiatan 

TSI. 

Kegiatan Inti • Penyajian Materi 

1. Guru membacakan 

dongeng  Timun Mas 

dan Raksasa dengan 

intonasi yang jelas. 

2. Siswa diminta 

menyimak dengan 

seksama. 

•  Pembentukan 

Kelompok 

3. Guru membagi siswa 

ke dalam kelompok 

beranggotakan 4 

orang (2 pasangan: A-

B dan C-D). 

• Tahap Wawancara 1 

4. Guru memberi lembar 

1. Siswa menyimak 

dongeng Timun Mas 

dan Raksasa yang 

dibacakan guru. 

2. Siswa mendengarkan 

dengan seksama 

setiap bagian cerita. 

3. Siswa membentuk 

kelompok yang 

terdiri dari 4 orang 

(A, B, C, dan D) 

sesuai arahan guru. 

4. Siswa menerima dan 

membaca lembar 

pertanyaan 

wawancara yang 

telah disediakan 
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pertanyaan 

wawancara. 

5. Pasangan A–B saling 

mewawancarai sesuai 

pertanyaan, begitu 

juga C–D. Satu siswa 

bertanya, 

pasangannya 

menjawab, lalu 

bergantian. 

• Tahap Wawancara 2 

6. Pasangan bertukar 

peran: pewawancara 

menjadi yang 

diwawancarai. 

• Tahap Laporan 

Kelompok 

7. Keempat anggota 

kelompok kembali 

bergabung, 

mendiskusikan hasil 

wawancara, lalu 

menulis ringkasan 

kelompok. 

8. Perwakilan kelompok 

mempresentasikan 

ringkasan di depan 

kelas. 

 

• Pemberian soal 

guru. 

5. Siswa berpasangan 

(A-B dan C-D) lalu 

melakukan 

wawancara secara 

bergantian satu siswa 

bertanya, siswa lain 

menjawab sesuai 

pemahamannya 

terhadap isi dongeng. 

6. Setelah wawancara 

pertama selesai, 

siswa bertukar peran 

sehingga setiap siswa 

berkesempatan 

menjadi 

pewawancara dan 

narasumber. 

7. Siswa kembali ke 

kelompok semula (4 

orang) dan 

mendiskusikan hasil 

wawancara masing-

masing, kemudian 

menulis ringkasan 

kelompok 

berdasarkan hasil 

diskusi 

8. Perwakilan 

menyampaikan 
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individu posttest  

9. Setelah Presentasi, 

guru membagikan 

Lembar Kerja Siswa 

Individu berisi 5 soal 

uraian yang sudah 

disediakan. 

10. Guru meminta setiap 

siswa menulis 

jawaban sendiri 

sebagai data individu. 

ringkasan kelompok 

depan kelas. 

9. Siswa lain 

mendengarkan hasil 

presentasi dari 

kelompok lain. 

10. Setelah kegiatan 

kelompok, siswa 

menerima lembar 

kerja dan 

mengerjakan 5 soal 

uraian secara mandiri 

untuk mengukur 

pemahaman mereka 

terhadap dongeng 

yang disimak. 

Kegiatan Penutup 1. Guru meminta siswa 

mengumpulkan tugas 

yang diberikan dan 

memberikan umpan 

balik terhadap kegiatan 

siswa. 

2. Guru memberikan 

penguatan tentang 

pesan moral dongeng 

dan bersama siswa 

melakukan penarikan 

kesimpulan tentang isi 

pembelajaran. 

3. Guru menutup kegiatan 

1. Siswa mengumpul 

tugas dan 

mendengarkan 

tanggapan dari guru. 

2. Siswa dan guru 

bersama 

menyimpulkan 

pembelajaran. 

3. Siswa menutup 

kegiatan 

pembelajaran. 
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pembelajaran. 
 

 

D. Penilaian 

Penugasan : 5 butir soal posttest. Untuk menilai keterampilan menyimak siswa 

E. Format Kriteria Penilaian 

Aspek Yang Dinilai Indikator  Skor 

Kesesuaian isi Menuliskan kembali peristiwa yang 

terjadi dalam ceirta. 

1-4 

Mengidentifikasi unsur-

unsur cerita yang terdapat 

di dalam cerita.  

Menjelaskan tema dalam cerita 1-4 

Menyebutkan tokoh dan perwatakan 

dalam cerita 

1-4 

Mengidentifikasi latar cerita 1-4 

Menjelaskan amanat atau pesan moral 

yang terkandung dalam cerita. 

1-4 

 

Tanjung Morawa, November 2025 
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Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD KELAS IV (KURIKULUM 

MERDEKA) 

INFORMASI MODUL 

A. Identitas Modul 

Nama Penyusun : Santi Juniati Br Tarigan 

Insitusi : UPT SPF SD Negeri 104234 Medan Senembah 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar 

Modul Ajar : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : IV/Ganjil 

Alokasi : 3 x 35 menit (1 x Pertemuan) 

Materi Pokok : Menyimak Dongeng Timun Mas dan Raksasa 
 

B. Kompetensi Awal 

3. Siswa telah mengenal teks narasi sederhana seperti dongeng, fabel dan 

legenda. 

4. Siswa mampu mendengarkan cerita dengan fokus serta menjawab 

pertanyaan dasar tentang isi cerita. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Beriman dan berakhlak mulia, bernalar kritis, kreatif, mandiri, bergotong royong, 

dan berkebinekaan global. 

D. Sarana dan Prasarana 

Media/Sumber 

Belajar 

: Teks dongeng Timun Mas dan Raksasa, lembar 

kerja siswa individu. 

Alat : Papan tulis, spidol, kertas jawaban. 
 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

F. Model dan Metode Pembelajaran 

• Model   : Konvensional 
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• Metode : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

• Capaian Pembelajaran (CP) 

Peserta didik mampu memahami, manafsirkan, dan manyajikan kembali 

isi teks narasi berupa dongeng dengan memperhatikan unsur-unsur 

intrinsik seperti menemukan tema, tokoh, alur, latar dan amanat pada 

cerita. 

• Tujuan Pembelajaran 

1. Menulis kembali urutan peristiwa (alur) sesuai cerita yang disimak.  

2. Menentukan tema. 

3. Menyebutkan tokoh dan penokohan (perwatakan) dalam cerita. 

4. Mengidentifikasi latar cerita 

5. Memahami dan menuliskan pesan moral dari dongeng. 

B. Pertanyaan Pemantik 

4. Sebelum tidur, apakah kalian suka mendengarkan cerita dongeng dari 

orang tua? 

5. Siapa di sini yang suka cerita seru, menegangkan, tapi juga ada 

keajaibannya? 

6. Hari ini, siapa yang siap mendengarkan cerita yang bikin jantung 

berdebar dan penuh kejutan? 

C. Kegiatan Pembelajaran 

Konvensional Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan 

5. Guru membuka 

pelajaran dengan 

salam, doa, dan 

mengecek kehadiran 

siswa. 

6. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

5. Siswa menjawab, 

berdoa, dan 

mengikuti absensi. 

6. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

7. Siswa menanggapi 

pertanyaan pemantik 
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7. Guru memberikan 

motivasi dan apresiasi 

dengan menanyakan 

pertanyaan pemantik. 

guru. 

Kegiatan Inti 11. Guru membacakan 

dongeng  Timun 

Mas dan Raksasa 

dengan intonasi 

yang jelas. 

12. Siswa diminta 

menyimak dengan 

seksama. 

13. Guru membagikan 

Lembar Kerja Siswa 

Individu berisi 5 soal 

uraian yang sudah 

disediakan. 

14. Guru meminta setiap 

siswa menulis 

jawaban sendiri 

sebagai data 

individu. 

11. Siswa menyimak 

dongeng Timun Mas 

dan Raksasa yang 

dibacakan guru. 

12. Siswa mendengarkan 

dengan seksama 

setiap bagian cerita. 

13. Siswa menerima 

Lembar kerja siswa 

yang berisi 5 soal 

uraian. 

14. Siswa mengerjakan 

soal secara individu. 

Kegiatan Penutup 4. Guru meminta siswa 

mengumpulkan tugas 

yang diberikan dan 

memberikan umpan 

balik terhadap 

kegiatan siswa. 

5. Guru memberikan 

penguatan tentang 

4. Siswa mengumpul 

tugas dan 

mendengarkan 

tanggapan dari guru. 

5. Siswa dan guru 

bersama 

menyimpulkan 

pembelajaran. 
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pesan moral dongeng 

dan bersama siswa 

melakukan penarikan 

kesimpulan tentang isi 

pembelajaran. 

6. Guru menutup 

kegiatan 

pembelajaran. 

6. Siswa menutup 

kegiatan 

pembelajaran. 

 

D. Penilaian 

Penugasan : 5 butir soal posttest. Untuk menilai keterampilan menyimak siswa 

E. Format Kriteria Penilaian 

Aspek Yang Dinilai Indikator  Skor 

Kesesuaian isi Menuliskan kembali peristiwa yang 

terjadi dalam ceirta. 

1-4 

Mengidentifikasi unsur-

unsur cerita yang terdapat di 

dalam cerita.  

Menjelaskan tema dalam cerita 1-4 

Menyebutkan tokoh dan perwatakan 

dalam cerita 

1-4 

Mengidentifikasi latar cerita 1-4 

Menjelaskan amanat atau pesan moral 

yang terkandung dalam cerita. 

1-4 

 

Tanjung Morawa, November 2025 
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Lampiran 3 Teks Narasi Berupa Dongeng Untuk Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

 

“Timun Mas dan Raksasa” 

Pada suatu hari, di sebuah desa di daerah Jawa Tengah, ada seorang janda 

paruh baya yang tinggal sendirian. Wanita tua ini bernama Mbok Srini, suaminya 

sudah meninggal sejak lama dan ia tidak memiliki anak. Mbok Srini menghabiskan 

hari-harinya seorang diri dan setiap harinya ia merasa bosan serta jenuh karena ia 

tidak memiliki seseorang untuk menemaninya. 

Mbok Srini sejak dulu sangat ingin punya anak. Namun, impiannya yang 

satu ini memang tidak pernah bisa terwujud. Ditambah lagi, sekarang ia tidak 

memiliki seorang suami, kemungkinan ia memiliki anak pun tentu saja menjadi 

hilang. Mbok Srini hanya bisa menunggu keajaiban menghampirinya agar ia bisa 

memiliki anak. Mbok Srini selalu berdoa pada Tuhan tiap pagi, siang, dan malam 

hari agar Tuhan bisa melihatnya dan mengkaruniakan Mbok Srini seorang anak. 

Lalu, pada suatu malam, Mbok Srini memimpikan seorang raksasa yang 

menyuruhnya pergi mengambil sebuah bungkusan di bawah pohon besar di hutan 

tempat biasanya ia mencari kayu bakar. Saat ia terbangun di pagi hari, tentu saja 

Mbok Srini merasa kebingungan dengan arti mimpi itu. Dengan berbagai keraguan 

dan rasa penasaran di benaknya, Mbok Srini tetap berjalan ke hutan dan mengikuti 

perasaannya. Saat ia tiba di hutan ia mencari bungkusan yang berada di bawah 

pohon besar seperti yang ada di mimpinya semalam. 

Sebenarnya, Mbok Srini berharap bungkusan yang hendak ia temukan ini 

berisi bayi, tapi yang justru ia temukan hanyalah sebutir biji timun. Hatinya pun 

kecewa dan merasa sedih. Tiba-tiba, ada seorang raksasa yang menghampirinya 

sambil tertawa terbahak-bahak. “Apa maksudmu memberikanku sebutir biji 

timun?” Tanya Mbok Srini seraya berteriak tapi tetap menahan emosinya. Saat 

Mbok Srini memperhatikan raksasa itu, ternyata raksasa itulah yang semalam 

menghampirinya. 
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Mbok Srini pun merasa ketakutan, ia merasa raksasa itu akan memakannya. 

Mbok Srini pun memohon agar raksasa itu merasa iba dan membiarkannya tetap 

hidup. “Tenang, jangan takut. Aku tidak akan memakanmu, wanita tua!” Ucap 

raksasa itu. Ternyata, raksasa ini meminta Mbok Srini menanam biji timun yang ia 

berikan. Katanya, ia akan dihadiahkan seorang anak perempuan jika ia 

menanamnya. Namun, saat anak itu sudah dewasa, Mbok Srini harus memberikan 

anak itu kembali pada raksasa karena ia akan memakannya. Karena Mbok Srini 

sangat menginginkan seorang anak, ia menyetujui perjanjian itu. 

Saat kembali ke rumah, Mbok Srini menanam biji timun itu ke ladang 

rumahnya. Mbok Srini merawat biji timun itu dengan sangat baik tiap harinya. Dua 

bulan kemudian, tanaman itu pun mulai berubah, dan tanaman timun itu hanya 

berbuah satu. Semakin hari, buah timun spesial ini menjadi semakin besar, lebih 

besar dari buah timun pada umumnya. Warnanya pun menunjukkan warna kuning 

keemasan, terlihat cantik. 

Saat buah timun itu sudah sangat besar, Mbok Srini memetiknya dan saat 

terbelah, ada seorang bayi perempuan yang sangat cantik. Mbok Srini sangat 

bahagia mendengar suara tangisan bayi itu. Ia pun memberikan nama Timun Mas. 

Mbok Srini merasa sangat senang sehingga ia lupa bahwa ia pernah membuat janji 

pada raksasa ia akan memberikan bayi ini padanya suatu hari nanti. Mbok Srini 

membesarkan Timun Mas dengan kasih sayang dan kesabaran. Timun Mas tumbuh 

menjadi seorag perempuan yang cantik, baik, serta sangat cerdas. 

Pada suatu malam, Mbok Srini kembali bermimpi didatangi raksasa yang 

memberikan pesan bahwa dalam waktu seminggu, ia akan menjemput Timun Mas. 

Sejak saat itu, Mbok Srini sering termenung sedih sendirian. Ia terus memikirkan 

bahwa ia akan berpisah dengan anaknya yang sangat ia sayangi. Terkadang, air 

mata jatuh ke pipinya tanpa ia sadari. Ternyata, Timun Mas sering memperhatikan 

ibunya yang sedih ini, lalu ia pun bertanya pada Mbok Srini, “Ibu, kenapa akhir-

akhir ini Ibu sering sekali menangis?” Awalnya, Mbok Srini tidak ingin bercerita 

pada anaknya, tapi karena Timun Mas mendesaknya dan terus bertanya, Mbok 

Srini pun menceritakan kisah asli kelahiran Timun Mas. Mbok Srini juga 



77 

 

 

 

menceritakan bagian bahwa ia harus mengembalikan Timun Mas ke seorang 

raksasa dan beberapa malam sebelumnya raksasa itu menghampiri ia kembali ke 

dalam mimpi. 

Timun Mas pun merasa sedih dan ia tidak ingin Mbok Srini 

mengembalikannya ke sang raksasa. Akhirnya mereka berdua berpikir dan mencari 

cara agar Timun Mas bisa bebas dari sang raksasa. Di hari Timun Mas harus 

dikembalikan, tiba-tiba Mbok Srini terpikir sebuah cara. Mbok Srini meminta 

Timun Mas berpura-pura sakit agar sang raksasa tidak ingin memakannya. 

Beruntung, car aini cukup berhasil untuk mengulur waktu, sang raksasa akan 

datang kembali saat Timun Mas sudah sembuh. 

Sebelum rakasasa itu datang kembali, Mbok Srini memikirkan bagaimana 

cara agar anaknya bisa terbebaskan. Paginya, Mbok Srini bertemu seorang Pertapa 

di gunung, ia adalah teman suaminya yang sudah meninggal. Sesampainya di sana, 

Mbok Srini langsung menceritakan soal kondisinya dan ia ingin mengusir raksasa 

itu. Sang Pertapa itu memberikan Mbok Srini empat bungkusan kecil. Katanya, 

bungkusan-bungkusan ini berisi biji timun, jarum, garam, dan terasi. Sang Pertapa 

menyuruhnya memberikan empat bungkusan ini pada anaknya dan jika sang 

raksasa mengejarnya, sebarkan isi bungkusan-bungkusan ini. 

Setelah itu, Mbok Srini pun pulang dengan perasaan sedikit lega, setidaknya 

ia sekarang sudah memiliki rencana. Beberapa hari kemudian, raksasa ini datang 

kembali untuk menjemput Timun Mas. Mbok Srini dan Timun Mas pun berdiri 

berdampingan tanpa rasa takut. Timun Mas tiba-tiba berlari sekencang-

kencangnya dan raksasa itu mengejarnya. Setelah berlari cukup jauh Timun Mas 

menaburkan biji timun yang pertama yang diberikan ibunya. Sungguh ajaib, hutan 

di sekelilingnya tiba-tiba berubah menjadi ladang timun. Dalam sekejap, batang 

timun tersebut menjalar dan melilit seluruh tubuh raksasa itu. Namun, raksasa itu 

mampu melepaskan diri dan kembali mengejar Timun Mas. 

Timun Emas pun segera melemparkan bungkusan yang berisi jarum. Dalam 

sekejap, jarum-jarum berubah menjadi banyak pohon bambu yang tinggi dan 
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runcing. Namun, raksasa itu mampu melewatinya dan terus mengejar Timun Mas, 

walau berdarah-darah karena tertusuk bambu tersebut. 

Melihat usahanya belum berhasil, Timun Mas membuka bungkusan ketiga 

yang berisi garam lalu menebarkannya. Seketika itu pula, hutan yang telah 

dilewatinya tiba-tiba berubah menjadi lautan luas dan dalam, namun raksasa itu 

tetap berhasil melaluinya dengan mudah. Timun Emas pun cemas, karena 

senjatanya hanya tersisa satu. Jika senjata tersebut tidak berhasil melumpuhkan 

raksasa itu, maka raksasa itu akan berhasil menangkap dan memakannya. 

Dengan harapan untuk selamat yang sangat besar, Timun Mas pun 

melemparkan bungkusan terakhir yang berisi terasi. Seketika tempat jatuhnya 

terasi itu tiba-tiba berubah menjadi lautan lumpur yang mendidih. Raksasa itu pun 

terkalahkan karena tercebur ke dalam lautan lumpur dan ia tewas dengan sangat 

cepat. 

Melihat itu, Timun Mas langsung berlari menuju ke rumahnya untuk bertemu 

dengan ibunya. Melihat anaknya selamat, Mbok Srini pun langsung berucap 

syukur kepada Tuhan dan sejak itu, Mbok Srini dan Timun Mas hidup berbahagia. 

 

Sumber :  https://www.lingoace.com/id/artikel/parenting/cerita-legenda-

dongeng-timun-mas-dan-raksasa-dari-jawa/ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.lingoace.com/id/artikel/parenting/cerita-legenda-dongeng-timun-mas-dan-raksasa-dari-jawa/
https://www.lingoace.com/id/artikel/parenting/cerita-legenda-dongeng-timun-mas-dan-raksasa-dari-jawa/
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Lampiran 4 Lembar Kerja Siswa 3 Tahap untuk Kelas Eksperimen 

 

LEMBAR KERJA SISWA (WAWANCARA TAHAP 1) TSI 

 

Nama Pewawancara :  

Nama Pasangan        :  

 

Indikator  

Menjelaskan tema cerita dan menyebutkan tokoh dan perwatakan (penokohan) 

ceirta. 

Pertanyaan Wawancara 

1. Apa tema dari cerita tersebut? 

2. Siapa saja tokoh dalam cerita dan sebutkan juga sifat (penokohan) dari 

tokoh tersebut? 

Jawaban Pasangan : 

1.  

 

 

 

 

2. 
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LEMBAR KERJA SISWA (WAWANCARA TAHAP 2) TSI 

 

Nama Pewawancara :  

Nama Pasangan        :  

 

Indikator 

Mengidentifikasi latar cerita dan menjelaskan amanat atau pesan moral yang 

terkandung dalam cerita. 

Pertanyaan Wawancara 

1. Di mana dan kapan peristiwa (latar) dalam cerita tersebut terjadi? 

2. Apa amanat atau pesan moral yang dapat kamu ambil dari cerita tersebut? 

Jawaban Pasangan : 

1.  

 

 

 

 

 

2. 
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LEMBAR KERJA KELOMPOK SISWA (LAPORAN TAHAP 3) TSI 

 

Nama Anggota Kelompok :  

 

Indikator  

Menjelaskan tema, menyebutkan tokoh dan perwatakan (penokohan), latar cerita, 

dan pesan moral dalam cerita 

Pertanyaan  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada Tahap 1 dan Tahap 2, 

tuliskan hasil kesimpulan kelompok kalian tentang dongeng Timun Mas dan 

Raksasa yang mencakup tema, tokoh dan penokohan, latar, dan pesan moral! 

Jawaban: 
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Lampiran 5 Lembar Kerja Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

LEMBAR KERJA SISWA INDIVIDU (POSTTEST) 

Nama Siswa : 

Kelas            :  

Indikator  

Menuliskan kembali isi cerita, menjelaskan tema, tokoh dan penokohan, latar cerita, 

serta menjelaskan amanat atau pesan moral dalam cerita. 

Pertanyaan  

1. Tulislah kembali peritiwa yang terjadi dalam cerita dongeng secara runtut! 

2. Apa tema dari cerita tersebut? 

3. Siapa saja tokoh dalam cerita dan sebutkan juga sifat (penokohan) dari 

tokoh tersebut? 

4. Sebutkan latar tempat, latar waktu, dan latar suasana yang terdapat dalam 

cerita dongeng tersebut! 

5. Apa amanat atau pesan moral yang dapat kamu ambil dari cerita tersebut? 

Jawaban: 
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Lampiran 6 Penilaian Keterampilan Menyimak 

 

Rubrik Penilaian Keterampilan Menyimak 

No Aspek yang 

dinilai 

Kriteria Skor 

 

 

 

1 

 

 

Kesesuaian isi 

(Menuliskan 

kembali urutan 

peristiwa yang 

terjadi dalam 

cerita) 

Menuliskan kembali isi dongeng secara lengkap 

dari awal, tengah, akhir secara runtut dengan 

jelas.  

4 

Menuliskan kembali sebagian besar isi cerita 

dengan runtut, namun ada detail yang terlewat.  

3 

Menuliskan sebagian kecil isi cerita, kurang 

runtut dan tidak jelas.  

2 

Tidak mampu menuliskan kembali isi cerita.  1 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

Menentukan 

Tema cerita 

 

Menyebutkan tema utama dengan tepat, jelas, 

dan sesuai isi cerita. 

4 

Menyebutkan tema cukup tepat, namun kurang 

jelas. 

3 

Menyebutkan tema kurang tepat atau tidak 

lengkap. 

2 

Tema tidak sesuai dengan isi cerita 1 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Mengidentifikasi 

tokoh dan 

penokohan  

 

 

Menyebutkan semua tokoh dan sifat dengan 

benar dan lengkap. 

4 

Menyebutkan sebagian besar tokoh dan sifat 

dengan cukup tepat. 

3 

Menyebutkan sebagian kecil tokoh atau sifat 

dengan kurang tepat. 

2 

Tokoh dan watak tidak dikenali atau keliru. 1 

 

 

 

4 

 

 

Menentukan 

latar (tempat, 

waktu, suasana) 

cerita.  

 

 

Menjelaskan tempat, waktu, dan suasana dengan 

benar dan lengkap. 

4 

Menjelaskan dua dari tiga unsur latar. Misalnya, 

tempat dan waktu dengan cukup tepat. 

3 

Menyebutkan hanya satu unsur latar dengan 

kurang jelas. 

2 

Latar tidak disebut atau salah sepenuhnya. 1 
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5 

 

 

 

Menjelaskan 

amanat atau 

pesan moral 

 

Amanat dituliskan dengan jelas, tepat, dan sesuai 

makna dongeng. 

4 

Amanat cukup tepat namun belum sepenuhnya 

menggambarkan makna cerita. 

3 

Amanat kurang tepat dan hanya mencerminkan 

sebagian makna. 

2 

Amanat tidak sesuai atau tidak dapat 

diidentifikasi.  

1 

Keterangan Skor:    4 = Sangat Baik,  3 = Baik,  2 = Cukup,  1 = Kurang 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai akhir siswa adalah sebagai berikut: 

Skor maksimal: 20 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 

 

Kriteria Tingkat Keterampilan Menyimak Siswa 

Nilai Kategori 

86 -100 Sangat baik 

71 - 85 Baik 

56 -70 Cukup 

≤55 Kurang 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 8 Surat Balasan Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 9 Data Test Awal dan Data Test Akhir Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Data Test Awal Data Test Akhir 

1 Adriel A. Sitanggang 75 85 

2 Aliando  60 90 

3 Amanda Salsabilla 75 95 

4 Arief Budiman  65 80 

5 Artanti L. Cwynzs 40 75 

6 Bulan A. Sembiring 35 80 

7 Fadhilah Shafiqah 75 95 

8 Faris Firendra 50 75 

9 Gilang Z. Pratama 55 80 

10 Hary Darmawan 30 75 

11 Josua M. Situmorang 45 85 

12 Keren H. Marbun 75 100 

13 Khori Fadillah 75 95 

14 Muhammad Deandri 35 80 

15 Nathania T. Sitorus 25 85 

16 Pina R.A Situmorang 70 100 

17 Queen C. Hulzannah 75 95 

18 Renata P. Situmorang 45 80 

19 Sion S. Siregar 75 95 

20 Via A. Br Barus 75 90 

Jumlah 1.155 1.735 

Rata-rata 57,7 86,7 

 

Rumus mencari nilai rata-rata: 

𝑥̅ = ∑
𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑓𝑖
  Atau seluruh nilai ditambahkan, dibagi dengan jumlah siswa 

Nilai rata-rata data test awal 

𝑥̅ = 
1.155

20
  = 57,7 

Nilai rata-rata data test akhir 

𝑥̅ = 
1.735

20
  = 86,7 
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Lampiran 10  Data Test Awal dan Data Test Akhir Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Data Test Awal Data Test Akhir 

1 Ahmad Fajar 40 85 

2 Alvaro B. Siregar  65 70 

3 Aurel R. Sihombing 75 90 

4 Dev Putra Pratama  50 80 

5 Fadila Syahputri 75 95 

6 Fahrani Nuraini 40 80 

7 Firman M. Sinaga 40 70 

8 Jeslyn L. Sinunlingga 55 75 

9 Lovely Icha Permata 75 85 

10 Muhammad Rizki 45 70 

11 Nazura Inara 75 75 

12 Nuri Andriyani 75 80 

13 Putri A. Sihombing 45 80 

14 Rifaldo Ramadhan 30 75 

15 Wiliam F. Sembiring 25 70 

16 Khaira A. Azzahra 75 80 

17 Nayra Saphira Umi 65 85 

18 Khalisa Zahra 75 75 

19 Lili Marsyah 65 75 

Jumlah 1.090 1.495 

Rata-rata 57,3 78,6 

 

Rumus mencari nilai rata-rata: 

𝑥̅ = ∑
𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑓𝑖
  Atau seluruh nilai ditambahkan, dibagi dengan jumlah siswa 

Nilai rata-rata data test awal                         

𝑥̅ = 
1.090

19
  

𝑥̅ = 57,3 

Nilai rata-rata data test akhir 

𝑥̅ = 
1.495

19
  

𝑥̅ = 78,6 

 



89 

 

 

 

Lampiran 11 Uji Normalitas Data Kelas IV-A 

 

 UJI NORMALITAS DATA KELAS IV-A (EKSPERIMEN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama X Z F(z) S(z) │F(z) - S(z)│ 

Artanti  75 -1.386906825 0.082735088 0.15 0.067264912 

Faris  75 -1.386906825 0.082735088 0.15 0.067264912 

Hary 75 -1.386906825 0.082735088 0.15 0.067264912 

Arief  80 -0.796733708 0.212802851 0.4 0.187197149 

Bulan  80 -0.796733708 0.212802851 0.4 0.187197149 

Gilang  80 -0.796733708 0.212802851 0.4 0.187197149 

Muhammad 80 -0.796733708 0.212802851 0.4 0.187197149 

Renata  80 -0.796733708 0.212802851 0.4 0.187197149 

Adriel  85 -0.206560591 0.41817652 0.55 0.13182348 

Josua 85 -0.206560591 0.41817652 0.55 0.13182348 

Nathania 85 -0.206560591 0.41817652 0.55 0.13182348 

Aliando 90 0.383612526 0.649367173 0.65 0.000632827 

Via 90 0.383612526 0.649367173 0.65 0.000632827 

Amanda 95 0.973785643 0.834918508 0.9 0.065081492 

Fadhilah 95 0.973785643 0.834918508 0.9 0.065081492 

Khori 95 0.973785643 0.834918508 0.9 0.065081492 

Queen 95 0.973785643 0.834918508 0.9 0.065081492 

Sion 95 0.973785643 0.834918508 0.9 0.065081492 

Keren 100 1.56395876 0.941086373 1 0.058913627 

Pina  100 1.56395876 0.941086373 1 0.058913627 

n = 20 
RATA-RATA 86.75 Lhitung  0.187 

STD.DEVIASI 8.472 Ltabel  0.190 

Kesimpulan Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 12 Uji Normalitas Data Kelas IV-B 

 

UJI NORMALITAS DATA KELAS IV-B (KONTROL) 

Nama X Z F(z) S(z) │F(z) - S(z)│ 

Alvaro 70 -1.233555077 0.108684371 0.210526316 0.101841945 

Firman 70 -1.233555077 0.108684371 0.210526316 0.101841945 

Rizki  70 -1.233555077 0.108684371 0.210526316 0.101841945 

Wiliam 70 -1.233555077 0.108684371 0.210526316 0.101841945 

Jeslyn 75 -0.523326396 0.300373567 0.473684211 0.173310643 

Nazura 75 -0.523326396 0.300373567 0.473684211 0.173310643 

Rifaldo 75 -0.523326396 0.300373567 0.473684211 0.173310643 

Khalisa 75 -0.523326396 0.300373567 0.473684211 0.173310643 

Lili 75 -0.523326396 0.300373567 0.473684211 0.173310643 

Dev 80 0.186902284 0.574131376 0.736842105 0.162710729 

Fahrani 80 0.186902284 0.574131376 0.736842105 0.162710729 

Nuri 80 0.186902284 0.574131376 0.736842105 0.162710729 

Putri 80 0.186902284 0.574131376 0.736842105 0.162710729 

Khaira 80 0.186902284 0.574131376 0.736842105 0.162710729 

Ahmad 85 0.897130965 0.815175481 0.894736842 0.079561361 

Lovely 85 0.897130965 0.815175481 0.894736842 0.079561361 

Nayra  85 0.897130965 0.815175481 0.894736842 0.079561361 

Aurel 90 1.607359646 0.946012251 0.947368421 0.00135617 

Fadila  95 2.317588326 0.989764147 1 0.010235853 

n = 19 
  

RATA-RATA 78,68 Lhitung   0,173 

STD.DEVIASI 7,0399 Ltabel   0,195 
Kesimpulan 

 
Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi normal 
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Lampiran 13 Uji Homogenitas Kelas IV-A dan Kelas IV-B 

 

UJI HOMOGENITAS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

F-Test Two-Sample for Variances  
   

  Variable 1 Variable 2 

Mean 86.75 78.68421053 
Variance 71.77631579 49.56140351 
Observations 20 19 
df 19 18 
F 1.448230088  
P(F<=f) one-tail 0.218351791  
F Critical one-tail 2.203297387   

 

F = 
𝑆1

2 (𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟)

𝑆2
2 (𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙)

 = 
71.77631579

49.56140351
 = 1.448230088 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1.448230088 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (one tail) = 2.203297387 

Hasil uji homogenitas, diperoleh bahwa nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1.448 < 

2.203 pada taraf signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang (19) penyebut 

(18). Dengan demikian 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak , maka kedua kelompok data 

memiliki varians yang homogen. 
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Lampiran 14 Uji Hipotesis (Uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil diatas menggunakan aplikasi microsoft excel 

2021, dengan cara menganalisis data dengan t-Test: 

Two-Sample Assuming Equal Variances. 

 

 

 

 

 

Keterangan Menggunakan  Rumus: 

𝑋̅1 = 86,75 

𝑋̅2 = 78,68 

𝑆1
2 = 71,77 

𝑆2
2 = 49,56 

𝑛1 = 20 

𝑛2 = 19 

 

Rumus menghitung varians gabungan 

  𝑆2 = 
(𝑛1−1)𝑆1

2 + (𝑛2−2)𝑆2
2

𝑛1+ 𝑛2−2
               

  𝑆2 = 
(20−1)(71,77) + (19−1)(49,56)

20+19−2
        

                Rumus Uji t  

                 t = 
𝑋̅1− 𝑋̅2

√𝑆2(
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
 

No Eksperimen Kontrol

1 85 85

2 90 70

3 95 90

4 80 80

5 75 95

6 80 80

7 95 70

8 75 75

9 80 85

10 75 70

11 85 75

12 100 80

13 95 80

14 80 75

15 85 70

16 100 80

17 95 85

18 80 75

19 95 75

20 90

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Eksperimen Kontrol

Mean 86.75 78.68421053

Variance 71.77631579 49.56140351

Observations 20 19

Pooled Variance 60.96906117

Hypothesized Mean Difference 0

df 37

t Stat 3.228420126

P(T<=t) one-tail 0.001319084

t Critical one-tail 1.68709362

P(T<=t) two-tail 0.002638167

t Critical two-tail 2.026192463
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𝑆2 = 
(19)(71,77) + (18)(49,56)

37
  

𝑆2 = 
1.363,63 + 892,08

37
  

𝑆2 = 
2.255,63

37
 

𝑆2 = 60,96 

 

              t = 
86,76 + 78,68

√60,96(
1

20
 + 

1

19
)
 

              t = 
8,07

√60,96(0,05 + 0,0526)
 

              t = 
8,07

√60,96(0,1026)
 

              t = 
8,07

√6,25
 

              t = 
8,07

√2,5
 

              t = 
8,07

2,5
 

              t = 3,228 

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,228 > 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,026. Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran three step interview 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap keterampilan menyimak siswa kelas IV 

UPT SPF SD Negeri 104234 Medan Senembah T.P 2025/2026. 
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Lampiran 15 Nilai Kritis L Untuk Uji Lilliefors 
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Lampiran 16 Tabel Uji F 
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Lampiran 17 Tabel Uji T 
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Lampiran 18 Lembar Validasi 
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian  

Pembelajaran di Kelas Eksperimen (IV-A) 

 

Model Pembelajaran Three Step Interview di Kelas Eksperimen (IV-A) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Wawancara Tahap 1               Wawancara Tahap 2            Laporan Hasil Tahap 3  

  

Pembelajaran di Kelas Kontrol (IV-B) 
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                  Wali Kelas IV-A                                            Wali Kelas IV-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah UPT SPF SD Negeri 104234 Medan Senembah 


